BAB ITII
PROSEDUR PENELITIAN

Ao Popadsasi dsu Sampel.

ropulasl dalam penelitian ini meliputi keseluruhan
Rarexterictik vang menysngkut perilaku kepemimpinan dan pro-
ses komunikasi kepala sekolah dalam perwujudannya sebagai
pemegang posisi dan pelayan = terhadap Guru-guru dan pega-
wail SMA di Kotamadya UYJjung Pandang.
Adapun yang meijadi subyek unit populasi adalah seluruh gu-
ru termasuk Kepala Sekolah dan Pegawai SMA Negri. di Kota-
mady= 'Jiung Pandang yang penyebarannya seperti terlihat

pada tabel bverikut ini.

TABEL I
PERINCIAN PENYEBARAN ANGGOTA POPULASIT

6] 2 e ko lah Guru Pegawai Jumlah !
e SMA Neg. 1 ' 125 30 155
e SMA Ney, P 8% 20 03
LR SMA Negz, 5 79 19 98
o SMA Neg. 4 62 15 77
5 SHA Ne . 5 75 18 93
6. SMa Ne . 6 57 12 69
7. SMA Nes. 7 - 38 10 48
5. e 5 2% 9 32
9. o ez 5 28
10, 0 1 2 3
Jumlah ! 566 140 706

l
Sumber: Bidang Dik. Umum Kanwil Depdikbud Propinsi

Sul=wesi Selatan, Mei 1986.
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Jatuk pumllihsn anggota sampel dalam penelitian ini,
dibatasi pada hanya guru-guru dan pegawail tetap saja.
Ukuran atau jumlah unit sampel penelitian ditentukan dengan
menggunaan aturan penentuan sampel penelitian yang dikemu~

kakan oleh Koentjaraningrat ( 1981 : 120 ) sebagai berikut:

Rumus PS = ps. @8

N

Pengoperasian rumus tersebut di atas untuk menentukan uku-
ran besarnya sampel terlihat pada lampiran tesis ini. Hasil
penerapan rum.s tersebut, diperoleh ukuran besarnya juglah
sampel minimal = 125, Untuk dalam penelitian sesungguhnya
Jumlah minimai tersebut diperbesar menjadi 150 anggota sam-
pel dengan pertimbangan untuk memperkecil kemungkinan-ke-
mungkinan kesslahan yang disebkan adanya faktor-faktor ter-
tentu yang terdapat dalam anggota populasi kebetulan Juga
terdaypat dalam anggota sampel dan faktor-faktor lainnya yang

3

tidaek termasuk. Kesaleshan yang demikian biasa disebut ke~
salabhan sifat ramdom ssmpling.,

Aerdaserken prosedur penerapan rumus tersebut ditam-
bab dengan pertimbangan-pertimbangan rasional skan kemung-
kinan adanya hesalahan yarg disebabkan adanya faktor-faktor

tertentu, maka penentuan basarnya sampel penelitian ini se-

perti terlihat! pada tabel proporsi anggota sampel berikut:
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TaselL 2

FROFOURSE aNGGOTA sSaMPEL

R } S . e : | ‘
PNQL T e ke o i U orou Pegawal Jumnla g
; ; i -
3 H % -
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EH

sengombllan sampel yang digunakan sdalah

a0 acak dengan prosedur: Pertama, menetap-
kan secars scaer empat bush SMA sebagail ares penelitvisn
Kedna, secopre orovorsional ditetapksn jumlah anggota sam-
vel darl wesins-masing sekolsh vang telsh ditunjuk, Keti-
ga, pengsmdilen anggote szmpel sesual dengan proporsi yag

celah ditentukan dilakukan secara raadom.

Penentuan ssapcl henys divetssi sads guru dan pegawsi te-
tav szja, nel ond ddlakukan dengzn pertimbangsn sebagai
berikut:

Lo wuru asn poreved cotep feolh teribat oleh oersturan -
peraturan ¢i sekolah dibanding dengan guru dan pegawail
honorer sa:za,

2. Guru dan pegawal tetap lebih banyak pengalamannya di

sekolan versebut dan lebih terikat dengan tuzas-tugas



86

2 Tmatie cdzeioseiiannye disamping rasa tanggung jawab
teciadap pombinasn sekolah itu lebih besar.

Je Karera gurd don pegowad tetap lebih banyak mengetahui se-
cara lues gesdsan sekolah tempat mereka bekerja sehinggah
Keitampuan nempersepsi situasi sekolah yang sebenarnya akan
lebih baik pula.

4o Guru dan pugawsi tetap lebih banyak berkomunikasi dengan
kepala sekolah sehingga dapat mendiskripsikan perilaku

apa adanya dari kepala sekolah.

B. Metode Penelitian.

Metodr yeng digunakan dalam penelitian ini ialah me-
tode deskriptif yaitu” memberikan gambaran tentang fenomena
tertentiu atau aspek kehidupan tertentu dari masyarakat yang
diteliti', ( Masri Singarimbun, dkk, 1981 : 9 ), Sedangkan
Rosenberg, Morris ( 1968 ) memberikan dua pengertian metode

deskripuii, yaitag @ (1) mendeskripsikan ge jala-ge jala yang

diteliti, (2) mempelsjari hubungan antara ge jsla - gejala

Yang diteiitay,

Metode iws&r ptif tiask herbatas hanya sampai wede penguin-
pulan dstn, tetavi me liputi analisis dan interpretasi ten-

-
H

g e tu. reneliitcian deskriptif membandingkan per-

g

Buianl: dun parbedaan fenoaena tertentu’, ( Winarno Surach-
mad, 1980 : 39 ),

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini sesuai dengan data yang diperlukan yaitu da-

ta mengenai erektivitas perilaku kepemimpinanEKepela Sekolah
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wlnoriiiase s dengan proses komunikasinya melalui persepsi
guru-guru dar pegawai, maka alat pengumpul data yang di-
guanaksn adalen:
L. Texpik kuesioner,
Telknik xucsioner atau angket ini dimaksudken untuk men-
dapatkan dzta dengan pertanyaan tertutup kepada respon-
den yang kemudian dikumpulkan hasil angket itu.,
g+ Teknik pengumpulan data dengan observasi.
Pernic in: pensliti secara langsung mengamati obyek pe-
qelitian sesual dengan keadaan yang sebenarnya.
Se Ueknlk perngumpulan data dengan teknik dokumenter.
Dengan teknik.dokumenter ini, dimaksudkan untuk mendapat-
kan data tertulis dari obyek penelitian yang berujut do-

Kumentssi-dokumentasi,

C. Anggapan Dasar dan Hivotesis.

Asums. -asumsi yang melandasi pengembangan studi ini
adalah sebageil berikut:

1. Kepala Sekolah dengan segenap aparatnya ( guru-guru dan
veg,t,u.) verkomunikasi di sekolah sebagai kerabat-kerja.
Sementura itu pergaulan dalam kelompok baik sebagai pemim-
Pl maunuan Keraéat “erja, merupakan pola - pola perilaku
Yenug medekst dalaw rokanan masing-masing individu untuk

kemudian capat diungkapkan melalui persepsi-persepsi.

Mo
L ]

Delam mementau perilaku kepemimpinan kepala sekolah pada
hakekatnya terukir dari komunikasinya dan ini berurusan

aelgan persepsi guru-guru dan pegawai di sekolah.
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sesolah hendaknys menjadi

“. Ferd leki K Te
suri tauladen calam menciptakan situasi dan kondisi seko -
lah yang koadusif bagi segenap aparat sekolah.

Keberhssilan sekolab bertumbuh dan berkembang ke arah

.

f

inovati! sebagian besar ditentukan oleh kepala sekolah
seb=aed csmimpin pendidikan. Oleh karena itu sualitas dan
verilako kerela sekolah secara langsung maupun tidak, mem-
pengaruhi prestasi dan penampilan seluruh stafnya.

>« Froses zomunikasi di sekolah adalah proses pertukaran in-
formasi ke berbagai subsistem organisasi sekoiah dalam
uvays uemperlancar dinsmisasi kerjasama antar individu
velaksans woupun koordinasi terhadap berbagai kegiatan
yang telah didelegasikan kepada para aparat sekolah. Untuk
itu komunikasi yang terbuka memberikan kontribusi yang
berarti bagi efektivitas penyelenggaraan pendidikan di
sekolah,

Adapun hipotesis penelitian sebagal jawaban sementara

terhadap oermssalahan yang telah dikemukakan adalah sbb:

1. Adanys hubungan fungsional linier dan positir antara peri-
laku kepemiuspinan kepala sekolah dengan proses komunikasi.

2. Terdapat kKeteorkaitan antara perilaku kepemimvinan kepala
sekolah denygan proses komunikasi.

5. Terdavat perbedaan yang berarti mengenai persepsi guru dan
tata usaha tentang perilaku kepemimpinan kepala sekolah
dan proses «<omunikasi dilihat dari Jenis kelamin ( L/P ),

dan antara suru dengan tata usaha.
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V.o Adel Fengumoul vata.

sesual dengan aata yang diperlukan dalam penelitian
Inl yaita 2ate tenfang deskripsi perilaku kepemimpinan ke-
vale sekolsh dan proses komunikasi melalui versepsi guru-
guru dan tats usaha sekolah, maka alat pengumpul data yang
dlgunakar saasan kuesioner. Ada dua macam kuesioner yang
digunakan yailvu: (1) kuesioner untuk data perilaku kepe -
mimpinan kepela sekolah, (2) kuesioner untuk data proses

komunikasi.

Lucsionsr untuk variabel perilaku kepemimpinan ke-
pale sekolab, menggunckan instrumen' . Leader Behavior

Description Wuestionaire " ( LBDG ). Instrumen ini meru-
pakan warisan dari Ohio State University yang dipakai un-
Tuk mempela jari bagaimaha seorang pemimpin menjalankan
tugasnysa yang dideskrivsikan ke dalam dua aspek kepemim-

pinan yakni : " Initating Strukture dan Consideration "

Initating structure adalah melukiskan cara pemimpin ber-
hubungan dengsn bawahannys dengan menetapkan pola organi-
sasl, saluran komunikasi dan metoda atau prosedur yang

dipakail dalam organisasi. Sedangkan Consideration adalah

me lukiskan cara pemimpin bernubungan dengan bavahan yang
lebih torbuxe. vergahavat, saling mempercayalil, venghargaan
dan kehangatan dalan hubungan antara remimpin dengan bawa-
hannya.,

Kuesioner untuk variabel proses komunikasi, sebagian



90

dismbil dari kuegioner 3r. Fe. Javier dard studinya" Proses
komunikasi aar Pengambilan Keputusan" di Filipina tahun 1973
dan sevsglan Tsmgl dikonstruksi sendiri oleh penulis,

sekalivun kuesioner tersebut telah terpsrcaya keba-
Kuannya, namun karenz sifatnya dialih budayakan sehinggs
masih herus dimodifikasi seperlunya sesuai dengan karakte-
ristik dan tata nilai kita yang berlaku. Sedangkan dalam
hal validitas dan reliabilitasnya, diadakan uji coba sebe-
lum kuesioner tersebut digunakan untuk penelitian sesungguh-
nya.

venelitian ini secara khusus menelaah bagaimana ke-
pala sexolsh talam menjalankan tugasnya sebagai pemimpin
41 sekolah. Biordasarkan teori yang mengilhami penelitian
ivd yaitu teori kepemimpinan situasional, maka vpusat per-
natien ternaday kepemimpinan kevala sekolah diarahkan ke-
pada dua dimeusi perilaku kepemimpinan yaitu; (1 ) dimen-
sl verilaku tiagas ( tosk behavior ), (2) dimensi perilaku
hubungan ( relationship behavior ).

Dimensi perilaku tugas yaitu Sampal dimana kevpala

sekolah mengorganisasiken tugas~tugas anggotanya ( guru
dan tate usah. sekolai ) oalam usaha meningkatkan produkti-
vitas individu maupun ke lompok dalam palaksanaan tugas. mere-
Ra. Sedangian dimensi perilaku hubungan adalah sampal sebe-

rapa Jauh kepala sekolah menjaga hubungannya baik formal

maupun informal dengan para guru dan tata usaha sekolah,
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hedua variebel yang «ditéliti tersebut. di atas,
keduanys mengsunakan variasi skala yang sama yaitu terdiri
garl tiwe kat:gori, di mana bergerak dari titik kontinun
sangat tinggi ke titik kontinun yang sangat rendah. Dari

masing-masing kategori diberi bobot sebagail berikut:

Sangat tinggi = Sangat efektif o= 4
Tinggi = Ef-ektif = 3
S e dang = Kurang efektif = 2
Rendah = Tidak efektif = 1
Sangatl rendah = Sangat tidak efektif = 0
Pemberian bobot di atas digunakan dalam ‘menilai

Jawaban responden terhadap kuésioner. Sebagaimana bentuk
kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini yaitu terbagi
atas bagisn kiri dan bagian kanan yang saling berhubungan,
bagian kiri zenunjukkan frekwensinya dan bagian kanan me -
nunjukkan tingkat efektivitasnya. Maksud bentuk kuesioner
dalam penelitian ini terdiri dari bagian kiri dan bagian
kanan ialah untuk menilai banyaknya hal atau kegiatan di-
kaitkan dengzn keefektifannya dalam mencapal tujuan.
Dengan demikian respondeh diminta memberikan jawaban me -
nurut persepsinya dengan mengaitkan antara frekwensi hal
atau keglatan dengan tingkat keefektifannya terhadap peme-
cahan masalab - masalah yang berhubungan dengan pelaksa-

naan tugas sehari-hari di sekolah.
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b U1 cobs aalen ranghe valiaitas dar reliabilitas ins-
trumen.
sebazaimana lagimnya bahwa instrumen sebagai a-
alat eengurovul date narus memenuhi persyaratan validi-
tas dan reliabilitas. Oleh karena itu sebelum suatu a-
lat ukur digunakan sebagai alat pengumpul data . perlu
diuji cobaksn untuk mengetahui validitas dan reliabi-
litas tidaknya intrumen tersebut. Sehubungan dengan
itu, pra survai dalam rangka uji coba dilaksanakan pa-
da tanggal 30 Mei 1986 sampal dengan tanggal 10 Juni
1986 pada respénden guru~-guru dan pegawai SMA Negri
yang deslam pal ini diwakili oleh SMA Negri I Ujung
Pandang setzanysk 60 responden. Data yang diperoleh da-
vi hasil uji cobs ini dianalisis untuk mengetahui vali-
dilites dan reliabilitas instrumen penelitian,
Adaruan langkah-langkah uji coba instrumen adalah
sebagal berikut:
te Menghituhg frekwensi Jawaban responden unutk semus
itew menurut kategori musing-masing dari sangat efek-
tif sampsai sangat tidak efektif.
2. Memberiksn bobot untuk setiap item.
dimaksudxan untuk memberikan ketepatan skala kepada
setiap pernyataan.dan dilakukan dengan menganalisis
normalituas penyebaran frekwensi pada kontinun skala

tersebut,

Untuk keperiuan ini, digunakan cara yang dikemukakan
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oleh Xawards ( 1997, n. 149 -~ 1952 )., Langkah-langkah
vang ditempuh adalah sebagai berikut: (1) tabulasi res-
none-~-respons subyek ujl coba dengan memerinci frekwensi
subyek dslam setiap alternatif respons pada setiap bu-
tir; (2) mevcari provorsi subyek untuk setiasp alternatif
respons pada setiap butir; (3) mencari proporsi kumula=
tit (cp) untuk setiap alternatif respons pade . setiap
butir; (4) mencari titik tengah proporsi kumulatif (Mcp)
(5) dari tabel kurve normal diperoleh nilai z yang ber-
hubungan dengan Mcp; (6) selanjutnya melakukan koreksi
denszan memberikan titik nol pada nilai z yang terendah,
dan nilai-nilal z lainnya disesuaikan dengan menambahnya
dengan nilai z terendah tadi; dan (7) mendapatkan nilai
skala dengan melakukan pembulatan-pembulatan =~ _sepérti
yeng lazim herlaku.

Dengan demikian akah diperoleh bobot jawaban ter-
hacap setlap responden yang memberikan jawaban sebagai

berikut:

H

Sangat Efektif (SE)

Efektit (E)

Ly
%
2

]

Kvrang Bfektif (KE)

Widak Efextit (TR} 1

ti

Sangat tdk Ktektit (STE)- O
Berikut ini disajikan perhitungan nilai: skala

untuk pertanyaan yang faforable ( positif ).
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TABEL 3%

PERHITUNGAN NILAL SKALA PERLCANYAAN NOMOR 2k

i

Pz

Sk 5 KE TE | STE

L frerwensi (1) L 16 -
proporsi (p) 0,1%% | ‘0,5%% 0,166 0,1%3 0,033
o rumulatis{pk)l 0,135 | 0,666 | 0,832 | 0,965 | u,998
titik tengah pd 0,066 | 0,299 | 0,749 | 0,899 0,981

T
oy
—

niiai - z -1,51 | --0,26 +0,67 | +1,28 +2,08
nilai- z+1,51 0 1,25 | 2,18 |. 2,79 5,59
2z dibulatkan i ‘

(nilsi ska'a) 0 1 @ 5 b

Femakaian perhituugan di atas dilakukan untuk

semua butir item dalam uji coba.

5. Analisis Item untuk Validitas
Untuk keperluan seleksi butir-butir instrumen, diguna-
Aall proseaur yang dikemukakan oleh Edwards ( 1957, n.
150-152 ), teledah peserjasn subyek selesai diperiksa,
Mags Alesblllah 25% dari subyek yang.memnpercliell sKor-
skor tertinggi dan 25% dari subyek yang mempunyai skor-
skor terendah, Diasumsikan bahwa kedua kelompok ini me-
rupakan kelompok-kelompok kriterium yang menjadi dagar
untuk mengevaluasi pernyataan-pernyataan individual.
Dalam mengevaluasi respon-respon itu, digunakan rumus

dari Edwards ( 1957,h.153 ).
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X

Av
H

L

\

n(n-1)

dimane: X, = skor rata-rata suatu butir tertentu bagi
kelompok ' Tinggi ".
XL = skor rata-rata surtu butir tertentu bagi
kelompok " Rendah ".
SH = variansi distribusi respons-respons kelom-
pok " tinggi " terhadap butir itu.
81 = variansi distribusi respons-respons kelom-
pok " rendah " terhadap butir itu.
n = banyaknya subyek untuk setiap kelompok
( ny = ny ).
2 _(XH)E

) Z
(\ XT - XH ) = XH
n

2
= ox2 - (X))
n

Agar supaya vemakalan rumus tersebut di atas lebih .
Jgedas, terdikat ini 2ice jikan contoh perhitungan dan rengu-

Jian t untuk item nowmor 435 dalam uji coba.
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TABEL &
FrRaUPUNGAN PENGUJIAN t PERNYATAAN NOMOR 16

o -
Fatepori ] Keluompok Tinggi Kelompok Rendah
X :
res pons v y e . S
SE 4L ¥ 9 1 36 T4y ] I i6
E 3 6 18 54 10 | 30 90
KE 2 - - - 4 8 16
Tk i - - - - - -
STE C - - - - - -
§
Jumlah - 115 ol 198 15 L2 122
Xy, = 54 = 3,6 X, = X - 2,8
15
2 - ~Z
( Xy - X )° = 198 = 24 (X, - X )¢ = 122 k2
B H L L —
15 15
= L)',LI

) = @77 3yt hitung »dari t tabel

L Ly 4 + 5, 6 berarti item no. 43 me-

1
L
f
-
N

miliki daya pembeda yang
memadai pada t.k. 0,995
(db 28).

Perhitungan seperti dioperasikan di atas, dilaku-

kan untuk serua butir item guna mendapatkan nilai t hi-
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CUDE.

Apabila nilai t hitung yang diperoleh lebih besar
dari nilai t tabel, maka dapat dikatakan butir item ter-
sebut mempunyal daye diskriminasi yang memadai., Sebalik-
nys apabila nilai t hitung yang diperoleh lebih kecil
darl t tabel, berarti butir item tersebut tidak mempunyai
daya pembeds yang memadal sehingga tidak dapat dipergu-
nakan sebagai alat ukur dalam penelitian ini dan butir
item tersebut harus didrop.

hnasil perhitungan yang dianggap memadai dalam uji
coba ini ditetapkan batas minimal tarap kepercayaan 0,05
dengan derajat kebebasan (dk) 28, maka t tabel diperoleh
sebesar 1,70, Hasil perhitungan nilasi t hituﬁg untuk se-
mua butir item uji coba per-variabel dapat dilihat pada
tabel kerje perhitungan nilai t hitung pada lampiran. Da-
ri tabel tersebut terlihat hasil nilai t hitung yang me-
menuhi persyaratan untuk diteruskan sebagai alat . ukur
pada penelitian sesungguhnya yaitu jasil nilai t hitung-
yang lebih besar dari nilai t tabel Yang ditetapkan. Se—
dangkan nilai t hitung yang diperoleh lebih kecil dari
nilai t tabel harus didrop karena dianggap tidak mencapai
kategorl persyaratan yang telah ditentukan.
Uji keliabilitas.,

ntul. mengetahul taraf reliabilitas alat ukur
(perilaku kepemimpinan dan proses komunikasi) yang di-

gunakan dalam penelitian ini, dihitung dengan mengguna-
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neprsn prosedur’ Spilt-half method " yaitu skor dari me-
sing-masing responden dibagi dua kelompok skor. Skor ltem
veng hernomor ganjil dan skor item yang bernomor genap.
intuk mengetahul berapa besarnya koefisien korela-
si antara item-item yang bernomor ganjil dengan yang ber-

nomor genap digunakan rumus: Product Moment Corelation se-

bagai berikut.

N (Z2XY) - (2X) (Z2Y)

N (4% ) - (£%%) N (47°)- (£¥°).
( Sudjana, 1982: 354 ).

1 =

Selanjutnya untuk mengetahui koefisien  korelasi
alat ukur secara keseluruhan digunakan rumus:

n R1l

KHE =
1+ (n~- 1) R11

( Dick, Hagerty, 1971: 28 ).

Hasil penggunaan kedua rumus tersebut di atas se-
perti terlihat pada tabel berikut ini,
TABEL 5

NTLAT YANG DIPEROLEH DARI KEDUA RUMUS UJI
RELIABILITAS DARI KEDUA ALAT UKUK

T
. . (pefisien ) sl i . Koefisien i
Jenis alat Koefisien Korelasi item | Koefisien Korelasi

pengumpul yg bernomor ganjil dan |alat ukur secara

data. item yg bernomor genap keseluruhan

1. Perilaku
Kep. 0, 978 0,938
2. Proses
Komunika%i 0,y 974 0,986




99

sevelal mempernstikan nilai-nilai yang diperoleh
dari kedua jenis alat pengumpul data seperti terlihat pada
tebel 5 di-ates, ternyats koefisien korelasi yang didapat
dari masing-masing alat pengumpul data tersebut, dapat di
asumsikan bahws cukup berarti pada taraf kepercayaan 0,05.
Untuk itu skor-skor yang diperoleh responden melalui alat
sengumpul data tersebut dapat dipergunakan untuk kepenti-

ngan analisis selanjutnya.

B, Pengunpulan data.

Pengumpulan data baik data pra survai (untuk - uji
validites den reliabel instrumen) maupun data untuk peng-
wjisan nivpotesis, dilakukan setelah mendapat izin peneliti-
an dari pemerintah Baerah Tingkat I Sulawesi Selatan, Pe-
merintah Dazeran Tingkat II Kotamadya Ujung Pandang dan Ke-
vala Kantor Wilayah DEPDIKBUD Propinsi Sulawesi Selatan.
Pengumpulan data ini dilakukan senditi oleh peneliti dan
dibantu oleh 5 orang Mahasiswa Jurusan Administrasi Pendi-
dikan sebagai tenaga pengumpul data. Adapun alat pengumpul
data yang digunaskan adalah kuesioner dan dilengkapi dengan
wawancara kepada Kepala Sékolah guna mendapatkan data ten-
tang dokumen se¢kolah menyangkut data guru dan pegawai te-
tap sekolah,

Strategi pengumpulan data, ditempuh langkah-langkah
sebagal berikut:

1. Menentukan jumlah sampel sekolah dan responden secara
acak dan proporsional setelah diketahui jumleh anggota
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sampe 1 . welalul penggunaan rumus: PS= {/ps g5
N
dari Koent jaraningrat ( 1981 : 130 ),
<. Berxonsultusi dengen Kepala Sekolah mengenai waktn

yang tessedia di sekolahnya.
%+ Memberikar penjelasan secara terinci cara pengisian
kuesloner kepada pembantu peneliti (Mahasiswa) sebelum

disebarkar. ke sasaran sampel.

G. Teknik Pengolahan dan Ahalisis Data,

Berdasarkan isian pada lembaran Jawaban, peneliti
memberikan kode dan skor pada setiap pilihan jawaban un=
tuk setiap item,. Hasil skoring pada setiap item kemudian
dijmmlahkan menurut jenis variabel untuk mempecoleh skor
mentah dari masing-masing variabel pada setiap ranggata
sampel,

Cara m=ngolah data digunakan formula-formula meto-
da statistike sesuai cara-dara Yang lazim berlaku untuk
mendapatkan estimasi data, keberartian/signifikansi data
guna penarikan kesimpulan. Kesimpulan serta hasil analisis

data ini kemudian didiskusikan dengan menggunakan bahan

bandingan beberapa teori yang relevan, prenelitian-peneli-

tian serta fahta-fakta yang empiris lainnya. Oleh karena

penelitian ini lebih bersifat pengujian hipotesis dengan

vendekatan deskriptif, maka tahap-tahap dalam mengolah dan
mengaualisis data ditempuh dua tahap, yaitu; Pertama:me-

ventukal avakah teknik analisis varametrik dapszt diguna-

kan atsu tidak, diadakan pengujian normalitas distribusi
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populasi berdasarkan hasil vengolahan data, Kedua: Penguji-
an hipotesis. Pengujian hipotesis ini menggunakan teknik
statistik sebzgai berikut:
Hipotesis pertama : menggunakan analisis regresi;
Hivotesis kedua ! menggunakan analisis korelasi, dan
Hipotesis ketiga menggunakan analisis kesamasan dua
rata-rata.

berdase rkan bentuk isian kuesioner yang berpola bagi-
an kKiri dan bzgian kanan yaitu : bagian kiri untuk mengum-
pulkan data mengenai banyaknya terjadi rerilaku kepemim-
pinan dan proses komunikasi di sekolah, dan bagian kanan
untuk mengumpulkan data tentang efektivitasnya verilaku ke-
vemimovinan dan proses komunikasi yang terjadi di sekolah.
Kepale sekclan sebagal pemimpin di sekdlah dinilai oleh
guru-guru dan ftata usaha sekolah dalam arti hubungan bawahan
dengan atasan tebagaimana yang dapat diamati atau dirakan
langsung cleh mereks sebagal bawahan.
Untuk menyederhanakan benggunaan istilah bagian kiri dan
bagiarn kanan pada isian kuesioner tersebut, diberi notasi:
Yang bagian kiri disebut Frekwensi, dan yang bagian kanan

diseout etfektivitas.

H. Hasil Pengclahan dan Analisis Data.

1. Distribusi data.

Untuk menentukan apakah teknik analisis parametrik

dzpat digunakarn atau tlidak, diadakan pengujian normalitas
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distrivusi porulasi berdasarkan hasil pengolahan data.
Hasil pengolahan data setiap variabel penelitian dapat
dilihat distribusi-distribusi data berikut ini.

l.1l. Distrivusi data perilaku kepemimpinan kepala sekolah.

frekwensinya: hasil perhitungan uji normalitas dipe-

roleh rata-rata 74,08 dan simpangan baku 10,93, Melalui
prosedur uji chi kuadrat ( uji normalitas ) - ¢ Sud jana,
1982 : 290 ) diperoleh sebesar 9,32. Chi kuadrat daftar

( = 0,05 deugan dk = 8 adalah 15,5, Hal ini lmenyatakan
bahwa chi kuadrat hitung lebih kecil dari chi kuadrat daf-
tar. Artinya bahwa distribusi data variabel penglaku kepe-
mimpinan kepala sekolah untuk frekwensinya berasal dari
distribusi normal.

Dalam bentuk grafik poligon, terlihat distribusi data di

‘bawah ini. ' : ’ -

) 40

20

Pol
Keg

0738 4y 50 56 62 €8 7 80 86 92 98

Gambar: 10 Poligon Distribusi Data Perilaku Kepemimpinan
Kepala Sekolah Menurut Frekwensinya.
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bifetivitesnya, berdasarkan hasil perhitungan dipero-

len reta-rata 78,74 dan simpangan baku 10,55, Melalui
prosedur uji chi kuadrat ( uji distribusi normal ) dipe-
roleh chi kuacrat ( ) sebesar 9,10. Chi kuadrat daftar

( = 9,05 ) dengan dk = 3 adalah 15,5. Hal ini menyatakan
banwa chi kuacdrat hitung lebih kecil dari chi kuadrat daf -
tar. Artinya hbahwa distribusi data variabel verilaku kepe-
mimpinan kepala sekolah untuk efektivitasnya berasal dari
distribusi . ncrmal,

Dalam bentuk grafik poligon, distribusi data perilaku ke-
pemimpinan kepala sekolah dilihat dari segi efektivitasnya

dapat dilihat dalam gambar dibawah ini.
L0 '

o O U3 49 55 61 67 73 79 85 91 97M03
Gambar: 11 Poligon Distribusi Data Perilaku Kepemimpinan
Kenala Sekolah menurut Efektivitasnya.

Distribusi data variabel perilaku kepemimpinan kepa-

la sekolah tersebut di atas baik frekwensinya maupun efek
tivitasnya ternyata berasal dari distribusi normal berarti
dapat dipakai untuk penelitian sesungguhnya.
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Lese Pistrivusi Data Proses Komunikasi.

Frekwensinya, nhasil perhitungan diperoleh rata-rata
21,16 can simpangan vaku 7,31, Melalui prosedur uji chi
wuaarat | uii distribusi normal ) diperoleh chi kuadrat
hitung ( ) sebesar 5,12, Chi kuadrat daftar ( = 0,05)
gengan dk = 2 adalah 5,99, Hal ini menyatakan bahwa chi
kuadrat hitung lebih kecil dari chi kuadrat daftar. Arti-
nya bahwa distribusi data variabel proses komunikasi untuk
frekwensings nerasal dari distribusi normal.
Dalam bentuk grafik poligon, distribusi dats variabel pPro-
ses komunikasi untuk frekwensi dapat dilihat pada gambar

. , 0 T
di bawah ini. ' ~

60

50

40

20

10

O 26,5 36,5 46,5 56,5 66,5
smoar: Il foligon Distribusi Data Proses Komunikasi

Untux Frekwensinya.
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srektivitas , nssil verhitungan diveroleh rata-rata 50,96

dan simpangan baku 7,74. Melalui prosedur uji chi kuadrat
hitung sebesar 4,89, Chi kuadrat daftar dengan taraf ke -
percayaan 95 % dan dk = 2 adalah 5,99. Ini berarti bahwa
chi kuadrat hitung lebih kecil dari chi kuadrat daftar.
Kesimpulan bakwe distribasi data variabe} proses komunikasi
untuk efektivitasnya berasal dari distribusi normal.

Dlam bentuk grafik poligon, digambarkan berikut ini.

70

60

20

10

7

a \
0 36,5 36,5 46,5 56,5 66,5 ‘76,5

Gambar:13 Poligon Frekwensi Data Proses Komunikasi.

dl ‘ihat dari segi efektivitasnya.



106

serdasarkan hasil uji chi kuadrat ( uji distribusi
normal ) mengenai variabel penelitian perilaku kepemimpinan
kepale sekolalb dan proses komunikasi ternyata keduanya me-
nunjukkan disvribusi date yang berasal dari . distribusi
normal. Hal ini berarti bahwa penggunaan teknik analisis
vcarametrik dapat dibenarkan. Asumsi ini didasarkan pada
asumsi-asumsi yang mendasari test statistik varametrik
antara lain: (1) nilai populasinya berdistribusi normal atau
jika tidak, sifat distribusinya diketahui, (2) sampel-sampe 1-
nya memiliki varians yang sama atau mendekati gama, (3) vari-
bel yang digambarkannya berupa skala interval atau rasio.
Ukuran nominal dan ordinal tidak memenuhi syarat tes sta-
tistik parametrik.( Sanapiah Faisal, 1982: 325 ),

Gambaran rata-rata skor jawaban responden guru dan
tata usaha mengenai setiap variabel penelitian dikemukakan
berikut ini;

@) Skor ideal variapel verilaku kepemimpinan kepala sekolah
adalah 120. Secara keseluruhan rata-rata skor jawaban res-
ponden ° terhadap perilaku kepemimpinan kepala sekolah:
adalah:

krekwensinva, 74,08 atau 61,73 % dari skor ideal,

sfektivitasnya, 78,74 atau 65, 4%dari skor ideal.

b) Skor ideal variabel proses komunikasi adalah £8.

Wtata-rata skor jawaban responden adalah:

sremwensinva, 51,16 atau ?5,2% % dari skor ideal.

kfektivitasnya, 50,96 atan 74,9 % dari skor ideal.
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Yntuk dapal menafsirkan taraf perkembangan kedua
variabel penelitian tersebut, ditentukan kriteria secara
vresentase yang didasarkan pada pendapat orang awam sebagai
berikut:

Kriveria untuk setiap variabel.

90 % - 100 %4 --- sangat tinggi
80 4 - 3% % --- tinggi
70 5 - 79 x --- cukup
60 % - 69 4% --- sedang
50 4% - 5G° % --~ rendah

4% % ke bawah - rendah sekali.

Berdasarkan skor rata-rata yang diperoleh dari kedua
variabel penelitian yaitu
Tarat perilak. kepemimpinan kepala sekolah adalah:
Frekwensinya adalah 61,73 %, Efektivitasnya adalah 65,74 .,
Taraf proses komunikasi adalah:
Frekwensinya adalah 75,23 %, kfektivitasnya adalah 74,9 b,
Jika dibandingkan dengan kriteria yang ada, maka dapatlah
dikatakan bahva variabel perilaku kepemimpinan kepala se-
kolah baik dari segi frekwensinya ataupun efektivitasnya
berada pada taraf sedang.
Variabel proses komunikasi baik skor frekwensinya maupua

skor efektivitasnya tingkat perkembangannya berada pada

taraf cukup.



108

t. oanalisis Kesamean Bua Rata-rata.

Hlpotesis ketiga secars kKhusus dapat dijabarkan
sebagal berikut,
1. Tidak terdspat perbedaan yang berarti mengenai perilaku
epenimpinsn kenala sekolah dilihat dari nersepsi guru
dan tata usaha baik laki-laki ataupun perempuan,

Notaesi statvistiknya.

iy =My bl Al p

2. Tidak terdapat perbedaan yang berarti mengenai verilaku
kepemimpinan kepala sekolah antara persepsi guru dengan

tata usaha. !
H :%L'Gr i‘L T.0 A :/L Gr i/LL T.U

3. Tidak terdapat perbeaaan yang berarti mengenai proses
zomunikasi kepala sekolah antara persepsi guru dan tats
usaha laki-lakl dengan guru dan tata usaha verempuan.
ok My Y A

L. Tidak terdapat perbedaan yang berarti mengenai proses
komunikasi kepala sekolah antara persepsi guru dengan

tata usaha. '
H :,“‘Gr :%&‘.U A pba, Aoy

Kriteria penguiian.

Terima H Jiks t berada di antara daerah penerimaan

hitung
sebesar - 1,96 dengan + 1,96,

JJi statistik dengan t - tes » di mena terima H jika: {
-t - Fx ot bty -3, tl - 2 diperoleh dalam distribusi

emean

" Student " dengan dk = ny + n, -2 dancx_: 39,05,
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Fesimpulan hivotesis ( hasii perhitungen lihat lampiran ).
s . ] . . - 165 1 . ) .
dipotesis pertama; diveroleh t hitung = ’ lebih kecil
ari t . (t e ) = =1,96 dengan + 1,96.

@l C ogarear % 0,975 70 deng ‘

Ternyata t berada di daerah penerimaan. Kesimpulan,

hitung
versepsi antara guru dan tats usaha laki-laki dengan guru

dan tata usala perempuan tidak ada perbedaan.

Aipotesis kedua; diperpleh t hitung = 0,60 lebih kecil

dari t goep o (0t 0,975 ) =-1,96 dengan + %,96.

Ternyata t berada di daerah penerimaan antara -1,96

hitung
dengan + 1,96,

Kesimpulan, persepsi antara guru dengan tata usaha mengenai
oerilaku kepemimpinan kepala sekolah tidak ada perbedaan.

Hivotesis ketiga; diveroleh ¢ = 1,57 lebih kecil

hitung

dari t Ct 0.975 ) = -1,96 dengan +1,96.
0,97¢

daftar

Ternyata t berada di daerah penerimaan antara -1,96

hitung
dengan +1,96,
Kesimpulan, vsersepsi guru dan tata usaha baik laki-laki
raupun perempuan mengenai proses komunikasi kepala seko-
lah tidak ada perbedaan:

Hipotesis keompat; diperoleh t = 1,02 lebih kecil

hitung
dari t daftar (¢t 0,975 ¥ = -1,96 dengan + 1,96,

Ternyata t hitung berada di daerah penerimaan antara -1,96
dengan + 1,95,

Kesimpulan, versepsi antara guru dengan tata usaha mengene i

proses komunikasi kepala sekolah tidak terdapat perbedaan

yang berarti,
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<. reunguiian hipotesis.

Pembuktian hipotesis secara statistik menggunakan dus
Jenis teknik analisis sebagai berikut:

4. Analisis Regresi.

Analisis regresi digunakan untuk menguji hubungan
tfungsional linier antara variabel penelitian. Adapun hipo-
tesis penelitian yang diuji adalah:

1} Hubungan fungsional linier antara perilaku xepemimpinan
kepala sekolah dengan proses komunikasi.

tHipotesis ini akan diuji menurut frekwensinya dan

menurut tingkat efektivitasnva sebagaimana bentuk kuesioner

vyang digunakan dalam penelitian ini.

Fenguiian menurut frekwensinya. Notasi statistik adalah :

H i Y = 0, + 02 X

A : Huibungan non linier ( simpel )

X : Perilaku kepemimpinan kepala sekolah
b4 : Proses komunikasi.

Berdasarkan hasil perhitungan ( lihat lampiran )
hubungan fungsional linier antara variabel Y ( proses ko-
munikasi ) terhadap variabel X ( perilaku kepemimpinan
kevala sekolain ) mempunyal persamaan regresi:

Y = 13, 05 + 0, 51 X
Dalam analisis varians untuk uji keberartian dan linieritas
regresi, diperoleh nilai-nilai dk, JK, RJK, dan F sebagai-

mana terdapat dalam daftar ANAVA di bawah ini:
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Sumber Variasi dk i JK RJK F
Total 150
Regresi ( & ) 1 595266
kegresi (a,/b) 1 641
Residu 1 9,9
Residu 148 L7764 32,19
Tuna Cocok L2 1129,29 26,88

0,78
Galat v .
(kekeliruan 106 3635,26 34,29 |

Dalam daftar ANAVA diketahui bahwa untuk keberartian reg-
resi Y terhadap X, F hitung adalah 19, 9, F daftgy dengan
CXC= 0,05 dan dk 1/148 adalah 3, 91 ( dengan interpolasi ),
Ternyata bahwa F hitung lebih besar dari F'dafﬁar' Hal ini
A
wenunjukkan balwa koefisien arah regresi Y atas X ( ¥ -
12, 05+ 0,51 ¥ ) signifikan pada selang kepercayaan 0,05,

Untuk linieritas, telah diketahui bahwa F adalah

P hitung
0521« F gartar denganc= 0,05 dgan dk 42/106 adalah 1,48

( dengan interpolasi ),

Korelasi antars perilaku kepemimpinan dengan proses komuni-
kasi adalah 0,45 » Sedangkan koefisien deteminasi adalah
72,25 %. Dari hasil uji keberartian korelasi - diperoleh

* hitupg 2dalak 11,24, dap ¢ dattar (0 05 . 4y 148 )

adalan 1, 645 ( dengan interpolasi ), Ternyata t hitung
lebih besar dari t daftar,
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lui verarti bahwa koefisien korelasi perilaku kepemimpinan
kepala sekolah dengan proses komunikasi signifikan pada-
taraf kepercayaan 0,05.

Bengujian menurut tingkat efektivitasnya.

Notasi statistik adalah:
H : Y =0, + 0, X

A : Hubungan non linier ( simpel )
Berdasarkan perhitungan ( lihat lampiran ) hubungan fung-
sional antara variabel Y ( proses komunikasi ) terhadap
variabel X ( perilaku kepemimpinan ) untuk efektivitasnya,
mempunyai persamaan regresi:

¥ =17, 05+ 0, 44 X
Dalam analisis varians untuk uji keberartian dan linieri-

tas regresi diperoleh nilai-nilai dk, JK, RJK, dan F se-
bagai berikut,

Sumber Variassi dk JK ‘RJIK ! F
Total 150
Regresi ( a ) 1 396191,202 '
Regresi (a/h) 1 794 794. '
19,4

Residu 148 6048 40,86 !
Tuna Cocok Y 1128 27,51 v+

: 0,59
Galat ~ 106 4920 Lé, 41
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deoiam dartar ANAVA dixetahul bahwa untuk keberartian reg-

res? Y terhacuap X, F adalah 19, 4, F daftar dengan

hitung
o~ = U,05 den dk 1/148 adalah 3,91 ( dengan interpolasi ).

Ternyata F . lebih besar dari F Hal ini be-

daftar®
N
rarti bahwa koefisien arah regresi Y atas X ( Y = 17,05 +

tung

O,44 X ), signifikan pada taraf kepercayaan 0,05, Untuk

linieritas, welah diketahui bahwa F adalah O,44.,

hitung
F yartap 99P82n0C= 0,05 dan dk 41/106 adalah 1,48 { de-
ugsn interpo.asi ).

Korelasi antara perilaku kepemimpinan dengan proses ko~
munikasl ada’ah 0,63, sedangkan koefisien = determinasi
adalah 39,69 %. Dari hasil uji keberartian korelasi di-
peroleh t

adalah 5,62 dan t t

daftar ( 0,05: dk
1,8 ) adalah 1,645 ( dengan interpolasi ). - Ternyata

hitung

t hitung lebih besar dari t daftar. Dengan melihat koe-
fisien determinasi dari kedua pengujian ( frekwensinya dan
dan efektivitasnya) dapat disimpulkan bahwa variabel pe-
rilaku kepemimpinan dijelaskan oleh variabel proses ko-
munikasi sebesar 72, 25 % dan 39, 69 %. Ini berarti bahwa
koefisien korelasi perilaku kepemimpinan: dengan proses

komunikasi signifikan pada taraf kepercayaancﬁ;: 0,05,

b, Analisis Korelasi.

Hipotesis kedua dan ketiga akan diuji

lihat tingkat

dengan me-
derajat hubungan melalui analisis korelasi

dikemukakan berikut ini,
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Hipotesis 2: Tidak terdapat suatu derajat hubungan dan da-

ya determinasi antara perilaku kepemimpinan
kepala sekolal dengan proses komunikasi.
¥ Zj/y.! = .0 dan A ;{//0 y.! s 0

dipotesis 3: Tidak terdapat hubungan yang signifikan an-

tara tingkat efektivitas perilaku kepemimpi-

nan kepala sekolah dengan tingkat efektivitas

wroses komunikasi,

H :ﬁyZ:OdanAp’ﬁyZ:O
Kedua hipotesis tersebut, selanjutnya diuji dengan t - tes

yang menggunakan kriteria: terima H jika:

-t (1 - %J<) Z t 2t (1 - 24 dengan
distribusi Btudent, dan dk = n - 2. Dalam hal lainnya H
ditolak.
Hasil perhitungan korelasi ( lihat lampiran ) antara vari-
bel adalah sebagai’ berikut:
Korelasi antara berilaku kepemimpinan dengan proses komu-
nikasi kepala sekolah ( keseringan = bagian kiri ) adalah
0,85, sedangkan koefisien determinasi 72,25 %.

Dari hasil uji keberartian korelasi diperoleh t da-

hitung a

lah 11, 24, Jika dikonsultasikan dengan t dengan

daftar

taraf kepercayaan 0,05 dan dk = 148, diperoleh t daftar

1 5 ) zn i i . -
» 645 ( dengen interpolasi ) maka ternyata t nitung le
bih besar dari t daftar®

Ini berarti hipotesis nihil ditolak dan terima alternatif.

Dengan kata 1l:in korelasi antara rerilaku kepemimpinan
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Kepaia sekolal dengan proses komunikasi adalah signifikan
vada taraf kepercayasn 0,05,
dasil perhitungan korelasi ( lihat lampiran ) antara vari-
abel perilaku kepemimpinan kepala sekolah dengan proses
komunikasi ( untuk efektivitasnya = bagian kanan ) adalah
0,63 sedangkan koefisien determinasi 39,69 #%. Dari hasil

uji xeverartian korelasi diperoleh t = 5,62. Jika

hitung
dikonsultasikan dengan t daftar dengan taraf kepercayaan

U,05 dan dk = 148, diperoleh t = 1,645 ( dengan in-

daftar

terpolasi ) maka ternyata t lebih besar dari t

hitung
daftar berart:i hipotesis nihil ditolak dan terima alter-
natif. Dengan kata lain koefisien korelasinya adalah sig-
nifikan sehingga dapat ditafsirkan, bahwa sekitar 39,69%
efektivitas kepemimpinan kepala sekolah ditentukan atau

dipengaruhi oleh proses komunikasi .

I. Rangkuman Hasil Penelitian.

Sebagaimana telah dikemukakan dalam bab tiga berke-
naan dengan penelitian ini, bermaksud untuk mengungkapkan
hubungan dan- bagaimana sumbangan proses komunikasi ter-
hadap keefektifan perilaku kepemimpinan kepala sekolah
dalam penyelerggaraan prendidikan di sekolah.

Untuk nemperoleh data, 4ikumpulkan dengan menggu -
nakan instrumen yang cukup validitas dan reliabilitas ge.
telah diperiksa melalui uji coba. Jumlah subyek sampel dalam

penelitian ini sebesar 150 orang guru dan sgtaf administrasi

berasal dari 4 buah sekolah yang ditentukan secara acak,
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TesAraye sampe L pens iitisn tersebut, telah mewenuhi syarat
minimum berdasarkan penerapan rumus : PS = 1 PS. Qs
N

dengan standar error 7 % nada taraﬁiXi 0,05,
Rangkusan hasil pengolahan data dikemuksakan sebagai

berikut

i+ Secars keseluruhan, rata-rats skor Jawavar responden
guru dan tata usaha terhadap variabel perilaku kepemimpi-
nan kepala sekolah adalah 74,08 atau 61,73 % dari skor ideal
( skor frekwensinya ) dan 78,74 atau 65,74 % dari skor ideal
( skor efektivitasnya ). Ini berarti bahwa taraf perkemba-
hgan variabel perilaku kepemimpinan kepala sekolah baik
skor frekwensinya maupun skor efektivitasnya adalah sedang.
Variabel proses komunikasi mempunyai skor rata-rata 51,16
atau 75,2% % dari skor ideal(skor frekwensinya) dan 50,96
atau 74,9 % dari skor ideal ( skor efektivitasuya ). Ini
berarti bahwa taraf perkembangan variabel proses komunika-
si baik skor frekwensinya atyaupun skor efektivitasnya ada-
lah cukup.

2. Hubungan fuﬁgsional antara variabel,
Variabel respons mengenat proses komunikasi terhadap peri-
laku kepemimpinan kepala sekolah sebagai variabel prediktor,
peérsamaan regresi sederhana yang diperoleh adalah:

Frekwensinya, ¥ = 13,05 + 0,51 X. Setelah diuji keberartian

dan linieritasnya, ternyata variabel proses komunikasi ter-
hadap variabel perilaku kepemimpinan kepala sekolah mempu-

nyal hubungan fungsional dan berpola linier serta koefisien
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aran regresi pola linieritssnys signifikan.

kfektivitasnys, Y = 17,05 - O,44 X . Setelah diuji kebe-

rertian dan linieritasnya, ternysta variabel proses komuni-
Kasi terhadap variabel perilaku kepemimpinan kepala sekolah
mempunyai hubungan fungsional dan berpola linier serta.
koefisien aral regresi dan pola linieritasnya signifikan.

5. Derajat keterkaitan ( korelasi ) dan determinasi antar
variabel,
Xorelasi antara perilaku kepemimpinan kepala sekolah dengan

proses komunikasi dilihat dari segi: frekwensiuya sebesar

},85, dengan koefisien determinasi 2,2 %, Dalam uji ke -
berartian korelasi, ternyata koefisien korelasi yang dipe-

roleh signifikan, dan dari segli efektivitasnya sebesar 0,63

dengan koefisien determinasi 29,69 %. Dalam rengujian ke -
berartian korelasi, ternyata koefisien yang diperoleh
signifikan,

4. UJji kesamaan duz rata-rata.
Dalam uji kesamaan dua rata-rata terhadap variabel perilaku
kepemimpinan kepala sekolah dan variabel proses komunikasi,
dilihat dari kategori: Jenis kelamim ( L/P ), dan antara
guru dengan tzta usaha, ternyata tidak terdapat perbedaan
yang signifiken., Artinya kedua kategori tersebut tidak per-

lu diperdulikan dalam'penelitian ini.








